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ABSTRAK

AMANI. Peran Lembaga Pendidikan Alternatif HBRC Dalam Membantu
Kemampuan Sosial Siswa. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2014.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tindakan
lembaga pendidikan alternatif dalam membantu kemampuan social siswa dan
bagaimana metode yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan soial
siswa Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindakan lembaga
pendidikan alternatif HBRC dalam membantu kemampuan sosial siswa dan
mendeskripsikan metode yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan
sosial siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data diperoleh
dari subyek utama yaitu pimpinan dan tentor lembaga pendidikan HBRC, serta
yang penulis ambil adalah 3 siswa dan 3 orang tua siswa. Obyek penelitian ini
adalah tindakan lembaga alternatif dalam membantu kemampuan sosial siswa dan
metode yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan sosial siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu
menginterpretasikan data-data yang diperoleh dari lapangan diolah dalam bentuk
kalimat. Pemeriksaan keabsahan data digunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukan tindakan lembaga pendidikan HBRC
untuk pengembangan kemampuan sosial sesuai dengan teori adalah dengan cara
pengasuhan melalui pemberian penjelasan, peraturan, danhukuman. Metode untuk
pengembangan interaksi sosial adalah mengajak dialog, memberi contoh,
memberi penjelasan dengan menasehati. Selain metode pengembangan interaksi
sosial dalam teori, peneliti juga menemukan metode yang digunakan pimpinan
untuk mengembangkan kemampuan sosial siswa yaitu metode drama,
pembiasaan, dan pemberian tugas.

Kata Kunci: Peran Lembaga Pendidikan Alternatif, Kemampuan Sosial siswa.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt [
HALAMAN PENGESAHAN......cc i i
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI......ccoiiiiii e i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN. ..o \Y%
HALAMAN PERSEMBAHAN. ... %
MOTT O Vi
KATA PENGANTAR ... vii
ABSTRAK . . X
DAFTAR ISL .. Xi
DAFTAR TABEL ... Xiii

BAB | PENDAHULUAN

AL Penegasan JUAUL..........coooiiiiii e 1
B. Latar Belakang Masalah..............cccccooiiiiiiiciiccccce e 3
C. RUMUSAN MaSalaN.........cooiiiiiiiiiieee e 7
D. Tujuan Penelitian...........cccooiiiiiiiiiiieeee s 7
E. Kegunaan Penelitian...........cocviiiiiiiiiise s 8
F. KaJian PUSLAKA.......cceeiiiiiiic e 8
R T =10 | T =T TSSO PP 12
H. Metode Penelitian..........cccvoiiiiiiieii e 32
BAB Il GAMBARAN UMUM LEMBAGA PENDIDIKAN ALTERNATIF HBRC

YOGYAKARTA

A, Letak GeOgrafiS.......o.ivie i 42
B. Sejarah SINQakal...........ccoiiiiiiiiiiiiecse e 42
C. Visi, MiSi dan TUJUAN.......ccviiereeie e ee e nee e 44
D. StruKtuUr OrganiSaSi.........cueiuieiiiiiiieiie st sie e see e see e 45
E. Keadaan Tentor dan SISWa..........covrieiierieiie e 47
F. Keadaan Sarana dan Prasarana............ccceeceeveresieeseesieesesseeseeseesseeseeseens 49
G. Kegiatan PemDBelajaran..........ccooieiiieiiieiese e 50

Xi



BAB Il TINDAKAN LEMBAGA PENDIDIKAN ALTERNATIF HBRC DAN
METODE DALAM MEMBANTU KEMAMPUAN SOSIAL SISWA

A. Tindakan Lembaga Pendidikan Alternatif HBRC..............cc.ccoovieienen,
1. Pemberian Penjelasan..........ccccccvovoiieieiiieie e
2. Peraturan...........oiiiiniiie e
30 HUKUMAN. e

B. Metode pengembangan...........cccooeririiineiinieeee e
1. Mengajak DiSKUSI......ccueiiveiieiieeieiie e se et
2. Memberi CONTON.......ccoiiii s
3. Memberi Penjelasan dengan Nasehat.............ccocooveveiencneninnnnnns
4. PeMDIASAAN.. ... iiieiieiie sttt
5. Pemberian TUQAS........ccoeiieiiieiic e
6. MEtOUE DIama......ccoveiiiiiiiiisieiie et

C. HASH ANALISIS. .. eeeenennenennnne

BAB IV PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA . .. s
LAMPIRAN
CURICULUM VITAE

xii

73
74
74

76



Tabel 1 Daftar Nama TeNTOT. ...t e e e e e e e
Tabel 2 Daftar NaMa SISWa. ......eeeee oo et e ettt e e e e e e e e e eeeeeeaens

Tabel 3 Prasarana UmMUM .. ...t e ettt e e e e e e eeeeeeens

Tabel 4 Kegiatan Pembelajaran

DAFTAR TABEL

xiii

48

49

50

o1



BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memberikan gambaran jelas tentang maksud skripsi yang
berjudul “Peran Lembaga Pendidikan Alternatif HBRC dalam Membantu
Kemampuan Sosial Siswa” maka perlu diberikan batasan-batasan secara tegas
agar dapat memudahkan dan membantu membatasi masalah yang akan
dibahas, sehingga tidak menyimpang dari maksud dan tujuan penlitian. Untuk
itu perlu dijelakan beberapa istilah dalam judul skripsi yaitu:
1. Peran Lembaga Pendidikan Alternatif
Peran lembaga pendidikan alternatif yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu tindakan dalam mengembangkan potensi
akademik dan kemampuan yang dimiliki anak didik.
2. HBRC (Homeschooling Brilliant Reader Club)

HBRC adalah lembaga pendidikan nonformal yang dapat menjadi
pendidikan alternative orang tua wuntuk anaknya agar dapat
mengembangkan kemampuan akademik dan kemampuan non akademik.*

3. Kemampuan Sosial
Kemampuan (ability) adalah (kecakapan, ketangkasan, bakat,
kesanggupan) tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perubahan.

Kemampuan merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir atau merupakan

'Dokumentasi Brosur HBRC



hasil latihan atau praktek.? Sedangkan sosial adalah suatu tindakan dimana
dalam setiap kegiatan yang dilakukan selalu berlandaskan kasih sayang,
lebih mementingkan kepentingan orang lain, baik hati, simpatik dan tidak
mementingkan diri sendiri.*Kemampuan sosial adalah kemampuan anak
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, memberi respon kepada
orang lain.* Kemampuan sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kesanggupan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun di
masyarakat.
Siswa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa diartikan sebagai
murid atau pelajar.” Sedangkan menurut Peter Salim, siswa adalah orang
yang menuntut ilmu di sekolah menengah atau di tempat-tempat kursus.®
Siswa dalam judul skripsi ini adalah siswa sekolah dasar (SD), sekolah
menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas (SMA).

Dalam penelitian ini, agar terfokus penulis ingin meneliti tentang
peran lembaga pendidikan alternatif HBRC dalam membantu kemampuan

sosial siswa. Siswa yang dimaksud dalam penelitan ini adalah siswa

2 J.P.Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Penerjemah Kartini Kartono, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2006), HIm.1.

*Dewa Ketut Sukardi dan Desak Made Sumiati, Kamus Istilah Bimbingan dan Konseling,

(Surabaya: Usaha Nasional, 1993), him. 144

*Fitri Ariyanti, dkk.,Diary Tumbuh Kembang Anak, ( Bandung: Read Publishing House,

2006) him.21.

*Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:

Balai Pustaka, 1989), him 849

him.102

®Peter Salim, Kamus Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modren English Press, 1991),



sekolah sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan

sekolah menengah atas (SMA).

Dari penegasan judul secara komulatif dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan judul “Peran Lembaga Pendidikan Alternatif HBRC

dalam Membantu Kemampuan Sosial Siswa” yaitu tindakan dari sebuah

lembaga pendidikan agar dapat memberikan suatu perubahan untuk siswa

dalam kecakapan berkomunikasi dengan lingkungan tempat tinggal maupun

lingkungan luas.

B.

LATAR BELAKANG MASALAH

Selain sebagai makhluk individu, manusia sebagai makhluk sosial
yang dalam kesehariannya tentu tidak bisa hidup tanpa berhubungan
dengan yang lainnya.Di sinilah peran orang tua maupun sekolah sangat
penting dalam pengembangan sosialisasi anak. Peran sekolah selain
mengembangkan keterampilan akademik, juga harus dapat membimbing
siswa dalam kemampuan sosial. Maka pendidikan untuk anak di indonesia
sangat penting dan di wajibkan belajar 9 tahun.

Jenis pendidikan di Indonesia menurut Undang-undang Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003 pasal 27, kegiatan pendidikan informal yang
dilakukan oleh keluarga dan lingkungan terbentuk kegiatan belajar secara
mandiri. Dalam ayat 1, hasil pendidikan diakui sama dengan pendidikan

formal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar nasional

Nasional

"Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan



pendidikan. Dengan demikian, orang tua menginginkan anak-anaknya
mendapat pendidikan bermutu yang di dalamnya terdapat nilai iman dan
moral. Di samping itu, mereka juga berharap suasana belajar yang diterima
anak menyenangkan, namun keinginan tersebut jarang sekali ditemukan di
sekolah umum (formal) karena siswa selalu diorientasikan dengan nilai
rapor di sekolah umum, dorongan harus mengejar nilai rapor itulah tidak
sedikit siswa yang akhirnya mengambil jalan pintas, menyontek atau
membeli ijazah palsu. Selain itu, identitas seorang siswa kerap
distigmatisasi dan ditentukan teman-temannya yang lebih pintar dengan
kondisi ini membuat suasana belajar tidak menyenangkan, di sekolah pun
kurang mengedepankan keterampilan siswa dan perhatian secara personal
pada anak kurang diperhatikan. Belum lagi kasus tawuran pelajar, seks
bebas, dan narkoba di kalangan pelajar menjadi faktor yang membangun
kesadaran orangtua untuk mencari pendidikan yang relatif aman bagi
anak-anak mereka. Hal tersebut menjadi pemicu bagi keluarga
memberikan pendidikan rumah lewat lembaga pendidikan alternatif. Di
dalam pendidikannya, anaklah yang menentukan mata pelajaran apa yang
ingin di pelajari nantinya dan fungsi guru disini sebagai teman belajar atau
pendamping jika anak tersebut mengalami kesulitan dalam hal

pembelajaran bukan sebagai guru.



Akan tetapi, di sebuah Homeschooling terdapat kelebihan dan
kekurangan® yang merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan, dimana
sesuatu ada kelebihan pasti ada juga kekurangan. Begitu juga dengan
lembaga pendidikan alternatif HBRC, beberapa kekurangan harus siap
dihadapi oleh anak didik yang memilih Homeschooling sebagai alternatif
pendidikan. Diantaranya adalah kurangnya interaksi dengan teman sebaya
dari berbagai status sosial yang dapat memberikan pengalaman berharga
untuk belajar hidup di masyarakat. Kemungkinan lainnya anak didik bisa
terisolasi dari lingkungan sosial yang kurang menyenangkan sehingga
akan kurang siap nantinya menghadapi berbagai kesalahan atau
ketidakpastian. Kekurangan lain adalah tidak ada kompetisi atau bersaing,
sehingga ada kemungkinan anak didik tidak bisa membandingkan sampai
dimana kemampuannya dibanding anak-anak lain seusianya.Kekurangan
dari Homeschooling ini dapat mengakibatkan anak kurang menguasai
keterampilan sosial, karena keterampilan sosialisasi sama pentingnya
dengan keterampilan akademik dengan mereka mengajarkan anak-anak
bagaimana bergaul dengan orang lain.

Keterampilan sosial dilakukan dengan berinteraksi dengan orang
lain dan interaksi sosial ini merupakan kunci dari semua kehidupan sosial
karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama.
Bertemunya orang-perorangan secara badaniah belaka tidak akan

menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial, pergaulan

swww. Indosiar.com/.../homeschooling-sekolah-rumah/(diakses pada hari jum’at tanggal
19 Juli 2013, jam 20.30)



hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang-orang perorangan atau
kelompok-kelompok manusia bekerjasama, saling berbicara, dan
seterusnya untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan,
pertikaian, dan lain sebagainya. Maka, interaksi sosial merupakan syarat
utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial.

Pada umumnya kemampuan sosial pada siswa Homeschooling
relatif rendah dilingkungan masyarakat maupun teman sebaya
dilingkungan sekitar tempat tinggal. Oleh sebab itu, peran lembaga
pendidikansetidaknya tidak hanya sebagai alternatif pendidikan, namun
juga mampu mengembangkan kemampuan sosial siswa. Lembaga
pendidikan HBRC merupakan lembaga pendidikan alternatif nonformal
yang dapat menjadi pilihan orang tua untuk anak agar dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Dimana keberadaannya sah,
diakui, sama dan sederajat dengan sekolah formal sesuai hukum di
Indonesia. Yang mana siswa dapat berkonsulatasi atau sharing kepada
tentor maupun pimpinan lembaga pendidikan HBRC langsung bagi siswa
yangmempunyai permasalahan akademik maupun lainnya, seperti
permasalahan sosialisasi. Alasan peneliti memilih judul peran lembaga
pendidikan alternatif HBRCdalam membantu kemampuan sosial siswa
adalah ingin mengetahui kemampuan sosial siswa dengan lingkungan luas
karena di lembaga pendidikan alternatiftidak semua siswa mempunyai
kemampuan sosial yang baik dan alasan memilih lembaga pendidikan

HBRC adalah di lembaga pendidikan ini sebagai sekolah alternatif yang



dipilih orangtua bagi anak dan untuk siswa yang bermasalah di sekolah

formal seperti anak yang tinggal kelas dan memiliki tujuan sebagai

sekolah yang biayanya dapat terjangkau oleh semua kalangan dan

menyediakan pendidikan gratis bagi siswa yang kurang mampu dan

memiliki semangat belajar. Dari sinilah penulis ingin mengulas lebih jauh

tentang bagaimana peran lembaga pendidikan alternatif HBRC dalam

membangun kemampuan sosial siswa

C. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya adalah:
Bagaimana tindakan lembaga pendidikan HBRC dalam membantu
kemampuan sosial siswa?

Bagaimana metode yang digunakan dalam mengembangkan

kemampuan sosial siswa ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

a) Untuk mendeskripsikan tentang tindakan lembaga pendidikan
alternatif HBRC dalam membantu kemampuan sosial siswa.

b) Untuk  mendeskripsikan metode yang digunakan dalam

mengembangkan kemampuansosial siswa .



2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitiaan ini sebagai berikut :
a) Secara Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan kontribusi
keilmuan BKI, khususnya peran lembaga pendidikan alternatif
dalam membangun kemampuan sosial siswa.
b) Secara Praktis
(a) Dapat memberi masukan kepadalembaga pendidikan alternatif
HBRC agar lebih dapat mempertahankan dan meningkatkan
usaha dalam membangun kemampuan interaksi sosial siswa.
(b) Bagi pendidikan atau lembaga yang bersangkutan akan
memperoleh umpan balik yang nyata dan sangat berguna

sebagai bahan evaluasi demi keberhasilan dimasa mendatang.

E. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka yang berisi tentang tinjauan atas penelitian dan
karya ilmiah terdahulu (buku, skripsi, tesis, disertasi, dan artikel), yang
menjelaskan titik pijak peneliti di tengah-tengah penelitian sejenis yang
pernah dilakukan orang.® Berdasarkan hasil-hasil penelitian skripsi yang
ada di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penulis
mendapatkan beberapa skripsi yang telah membahas tentang membangun

kemampuan interaksi sosial yang lebih membahas tentang membangun

% Akhmad Rifa’i, dkk., Pedoman Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2010), hIm.10.



motivasi diri berinteraksi sosial dan pengembangan kemampuan interaksi

sosial. Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penulis belum menemukan

penelitian mengenai peran lembaga pendidikan alternatif HBRC dalam
membantu kemampuan sosial siswa. Adapun skripsi yang di temukan
adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Efa Husniyah (NIM 08410252),
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Pengembangan
Kemampuan Interaksi Sosial Anak Prasekolah Melalui Pendidikan
Agama Islam di TK Batik PPBI Yogyakarta”. Diskripsi ini
disampaikan lebih pada upaya pengembangan kemampuan interaksi
sosial anak dengan usaha yang dilakukan melalui pendidikan agama
islam.°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yohyillah (NIM 00540053),
Mahasiswa Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Usulludin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Peran Lembaga ESQ (Emotional
Spiritual Quetient) Cabang Yogyakarta dalam membangun Interaksi
Sosial Antar Anggota”. Diskripsi ini disampaikan lebih pada proses
yang dilakukan oleh lembaga ESQ Cabang Yogyakarta dalam

pembentukan karakter individu atau kolektif dalam membangun

'°Efa Husniyah. Pengembangan Kemampuan Interaksi Sosial Anak Prasekolah Melalui
Pendidikan Agama Islam di TK Batik PPBI Yogyakarta. Skripsi Fakultas Tarbiyah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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motivasi diri berinteraksi sosial yang berlandaskan moral dan nilai-
nilai keagamaan.**

3. Buku karya Seto Mulyadi seorang homeschooler berjudul
Homeschooling Keluarga Kak Seto ** buku ini mengkaji tentang
manfaat homeschooling, tokoh-tokoh yang tumbuh dan berkembang
lewat homeschooling, bersekolah di rumah itu mudah dan murah,
keluarga homeschooling, menghidupkan perpustakaan rumah dengan
homeschooling.

4. Penelitian Alfin Miftahul Khairi Jurusan Bimbingan dan Konseling
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Peran
Orangtua dalam Membimbing Belajar Anak pada Keluarga
Homeschooling (Studi pada Keluarga Rahmad Sunawar)”. 3 Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran orangtua adalah sebagai
pendidik dan motivator adalah fitrah karena orangtua adalah orang
yang pertama kali mendidik anaknya dalam keluarga, hasil belajar
anak dalam Homeschooling menunjukkan hasil yang memuaskan,
anak-anak banyak mengalami perubahan baik dari segi ranah kognitif,

afektif dan psikomotorik.

“Yohyillah. Peran Lembaga ESQ (Emotional Spiritual Quetient) Cabang Yogyakarta
dalam membangun Interaksi Sosial Antar Anggota. Skripsi Fakultas Usulludin Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2Kak Seto, Homeschooling Keluarga Kak Seto, (Bandung: Kaifa, 2007), him.16.

BAlfin Miftahul Khairi, Peran Orangtua Dalam Membimbing Belajar Anak Pada
Keluarga Homeschooling (Studi Pada Keluarga Rahmad Sunawar), Skripsi tidak diterbitkan,
('Yogyakarta: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sunan Kalijaga, 2012).
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Dari beberapa hasil penelitian di atas, maka terdapat perbedaan
dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun perbedaannya adalah
pada fokus penelitian yang dilakukan Efa Husniyah lebih pada upaya
pengembangan kemampuan interaksi sosial anak dengan usaha yang
dilakukan melalui pendidikan agama islam, penelitian yang dilakukan
Yohyillah disampaikan lebih pada proses yang dilakukan oleh lembaga
ESQ Cabang Yogyakarta dalam pembentukan karakter individu atau
kolektif dalam membangun motivasi diri berinteraksi sosial yang
berlandaskan moral dan nilai-nilai keagamaan, dalam buku Kak Seto
mengkaji tentang manfaat homeschooling, tokoh-tokoh yang tumbuh dan
berkembang lewat homeschooling, bersekolah di rumah itu mudah dan
murah, keluarga homeschooling, menghidupkan perpustakaan rumah
dengan homeschooling, penelitian yang dilakukan Alfin Miftahul Khairi
terfokus pada peran orangtua adalah sebagai pendidik dan motivator
adalah fitrah karena orangtua adalah orang yang pertama kali mendidik
anaknya dalam keluarga, hasil belajar anak dalam Homeschooling
menunjukkan hasil yang memuaskan, anak-anak banyak mengalami
perubahan baik dari segi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik,
sedangkan penelitian ini lebih pada tindakan lembaga pendidikan alternatif
HBRC dalam membantu kemampuan sosial siswa dan metode yang
digunakan dalam mengembangkan kemampuan sosial siswa yang belum
ada, oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini.

Sedangkan dari beberapa penelitian diatas, terfokus pada pengembangan
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kemampuan interaksi sosial dan pembentukan karakter dalam membangun

motivasi diri berinteraksi sosial.

F. KERANGKA TEORI
1. Kemampuan Sosial
Dalam perkembangan sosial pada remaja, kemampuan sosial
yang dimiliki meliputi komunikasi, interaksi sosial, sosialisasi
(penyesuaian diri)** dengan lingkungan luas.
1) Komunikasi
Komunikasi berasal dari bahasa latin “communication”
berarti pergaulan, persatuan, peran serta, kerja sama. Komunikasi
adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang
bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide,
informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya yang
dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap
muka maupun tak langsung melalui media dengan tujuan
mengubah sikap, pandangan , dan perilaku.*®
Komunikasi merupakan faktor yang mendasari terjadinya
interaksi sosial. Tanpa komunikasi seseorang tidak bisa
memahami maupun mengerti apa yang dimaksud orang lain.

Karena komunikasi merupakan suatu alat untuk menyampaikan

¥syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 199

*0Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju, 1989), him. 200
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ide, pemikiran, gagasan dari komunikator kepada komunikan.
Komunikasi siswa pada penelitian ini adalah bahasa atau isyarat
yang digunakan siswa untuk berhubungan dengan orang lain,
serta dengan orang yang baru dikenal.
2) Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu atau
lebih, di mana kelakuan individu yang satu mempengaruhi,
mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau
sebaliknya.®
Interaksi sosial terjadi karena adanya dua individu atau lebih
yang menjalin hubungan dan saling mempengaruhi untuk
mencapai suatu tujuan. Ada beberapa unsur pokok dalam
interaksi sosial mencakup:*’
(a) Adanya hubungan.
(b) Hubungan tersebut dilakukan dua orang atau lebih.
(c) Interaksi dilakukan untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan.

Dari hubungan tersebut manusia sebagai subjek sekaligus
objek, karena jika manusia hidup hanya sebagai subjek maka ia
tidak mungkin bisa hidup bermasyarakat.

Manusia untuk bisa hidup pasti membutuhkan orang lain

untuk bisa survive, suatu pergaulan bisa terjadi apabila sudah ada

*Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2007), him. 49.
" Moh. Padil dan Triyono Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, him 97.
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give and take dari masing-masing anggota masyarakat tersebut.

Jadi sudah jelas bahwa hidup individu dan masyarakat tidak dapat

dipisahkan dan selalu berinteraksi antara satu dengan yang lain.*

Adanya komunikasi dan kontak sosial dapat berlangsung dalam

tiga bentuk, yaitu:*®

() Adanya orang perorangan, seperti apabila anak kecil
mempelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya.

(b) Antara orang perorang dengan kelompok manusia, seperti
apabila manusia merasakan bahwa tindakannya berlawanan
dengan norma-norma masyarakat.

(c) Antara satu kelompok dengan kelompok lainnya, seperti antara
dua partai politik mengadakan kerjasama untuk mengalahkan
partai politik lainnya dalam pemilihan umum.

Jika dilihat dari realita kontak ini, maka kontak bisa
terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Kontak yang
terjadi langsung apabila antara individu atau kelompok bertatap
muka secara langsung. Sedangkan kontak tidak langsung yaitu
apabila adanya perantara sebagai alat untuk menyampaikannya
seperti halnya telepon, radio, surat dan sebagainya. Terjadinya
kontak sosial adalah adanya komunikasi. Komunikasi adalah
seseorang memberi penafsiran pada perilaku orang lain.

Perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang

8Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineke Cipta, 2007), him .50.
19 Moh. Padil dan Triyono Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, him 98.
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tersebut.2>Adapun faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya

interaksi sosial yaitu:**

(a)

(b)

(©)

Faktor Imitasi

Faktor imitasi mempunyai peran penting dalam proses
interaksi sosial. Salah satu segi positifnya adalah bahwa
imitasi dapat membawa seseorang untuk mematuhi kaidah-
kaidah yang berlaku. Faktor ini telah diuraikan oleh Gabriel
Tarde yang beranggapan bahwa seluruh kehidupan sosial itu
sebenarnya berdasarkan pada faktor imitasi saja.

Faktor Sugesti

Yang dimaksud sugesti disini ialah pengaruh psikis,
baik yang datang dari dirinya sendiri maupun dari orang
lain yang pada umumnya diterima tanpa adanya daya tarik.
Faktor Identifikasi

Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk
menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik secara
lahiriah maupun batiniah. Disini terlihat bahwa hubungan
sosial yang berlangsung pada identifikasi adalah lebih
mendalam daripada hubungan yang berlangsung atas

proses-proses sugesti maupun imitasi.

2pid, him. 99.

2L Elly M.Setiadi, dkk., llmu Sosial dan Budaya, (Jakarta: Kencana, 2006), him. 88-89.
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(d) Faktor Simpati
Simpati adalah perasaan tertarik orang yang satu
terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis
rasional, melainkan berdasarkan penilaian perasaan seperti
juga pada proses identifikasi. Bahkan orang dapat tiba-tiba
merasa tertarik pada orang lain dengan sendirinya karena
keseluruhan cara-cara tingkah laku menarik baginya.

Dalam hubungan sosial ada yang bersifat positif dan ada
pula yang bersifat negatif. Kedua sifat yang berlainan iniakan
menimbulkan dampak interaksi yang berlainan pula®, dampak
interaksi sosial secara positif dan negatif, berikut ini dampak
positif interaksi sosial:

(@) Terpenuhinya kebutuhan individu dan kelompok yang tidak
dapat dipenuhi sendiri tanpa adanya interaksi dengan orang
lain.

(b) Hubungan sosial antara dua atau lebih kelompok sosial
yang berbeda akan terintegrasi lebih kuat karena timbulnya
solidaritas dan kesetiakawanan yang tinggi.

(c) Individu-individu yang berbeda akan saling mengenal.

(d) Tercapainya kestabilan antara dua atau lebih kelompok

yang tertikal.

*?http://lemonzdoa.com/2012/10/dampak-interaksi-sosial (diakses pada hari Minggu
tanggal 28 Juli 2013 jam 22:54)
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Sedangkan dampak interaksi sosial secara negatif

sebagai berikut:

(@) Kerusakan dan hilangnya harta benda dan nyawa, jika
terjadi kontak atau benturan fisik.
(b) Persaingan yang tajam akan membuat kontrol sosial tidak
berfungsi.
(c) Akan menimbulkan prasangka yang memicu terjadinya
kerugian bagi orang lain.
(d) Aktivitas yang dilakukan akan mengakibatkan terjadinya
benturan atau kontak fisik.
(e) Menimbulkan rencana atau niat mencelakakan pihak lain.
Interaksi sosial dalam penelitian ini yaitu hubungan,
keterlibatan, keterkaitan timbal balik personalitas siswa
terhadap lingkungan sekitar seperti dengan orang yang baru
dikenal, komunikasi dengan tentor dan lingkungan di rumah.
Sosialisasi
Sosialisasi adalah proses membantu individu melalui belajar
dan penyesuaian diri, bagaimana hidup dan bagaimana cara
berfikir kelompoknya agar siswa dapat berperan dan berfungsi

dalam kelompoknya.?® Sosialisasi juga bias diartikan proses

ZAstrid S. Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial, (Bandung: Bina Cipta,

1979), him. 16.
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pembentukan sikap dalam diri setiap individu. Sosialisasi
berdasarkan jenis dibedakan menjadi dua yaitu:*
(@) Sosialisasi Primer
Menurut Peter L Berger dan Luchman dalam U.
Syaefullah, sosialisasi primer merupakan sosialisasi
pertama yang dijalani individu semasa kecil dengan belajar
menjadi anggota masyarakat (keluarga).
(b) Sosialisasi Sekunder
Sosialisasi lanjutan yang mengenalkan individu
dalam kelompok tertentu dalam masyarakat. Salah satu
bentuknya adalah diberi resosialisasi (pemberian identitas
baru) dan desosialisasi (pencabutan identitas yang lama).
Dalam penelitian ini sosialisasi diartikan sebagai
kemampuan siswa dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungan luas.
2. Pengembangan Kemampuan Sosial
Lingkungan pendidikan berikutnya, setelah keluarga adalah
lingkungan sekolah. Lembaga pendidikan alternatif HBRC sebagai
lembaga pendidikan yang diserahi tugas untuk menyelenggarakan
pendidikan tantunya tidak kecil peranannya dalam membantu dalam
perkembangan hubungan sosial siswa. Suatu lembaga pendidikan atau

sekolah formal harus mampu mengembangkan proses pendidikan dan

1. Syaefullah, Psikologi Perkembangan dan Pendidikan, him. 323-324
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mengembangkan kemampuan sosial siswa. Artinya, dalam pendidikan

guru selain menyampaikan pelajaran sebagai upaya mentransfer

pengetahuan kepada siswa, juga harus membina siswa menjadi

individu yang bertanggung jawab. Dengan demikian, perkembangan

hubungan sosial siswa akan dapat berkembang secara maksimal.

1) Tindakan untuk dapat membantu kemampuan sosial siswa secara

maksimal, ada tiga jenis cara pengasuhan yang dapat digunakan
menurut Hoffman dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori,
sebagai berikut:?®

(@) Pola Asuh Bina Kasih (Induction)

Pola asuh bina kasih adalah pola asuh yang dilakukan
orangtua atau guru dalam mendidik anak dan remaja melalui
pemberian penjelasan yang masuk akal terhadap setiap
keputusan dan sikap yang diterapkan terhadapnya.

(b) Pola Asuh Unjuk Kuasa (Power Assertion)

Pola asuh unjuk kuasa adalah pola asuh yang dilakukan
orang tua atau guru dalam mendidik anak dan remaja melalui
pemaksaan kehendak, sekalipun anak kurang menerimanya.

(c) Pola Asuh Lepas Kasih (Love Withdrawal)

Pola asuh lepas kasih adalah pola asuh yang dilakukan

orang tua atau guru dalam mendidik anak dan remaja melalui

penarikan atau pengurangan kasih sayangnya bila anak

»Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, PsikologiRemaja, (Jakarta: PT. Bumi Aksara:

2012), him. 102
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tersebut tidak mematuhi peraturan, kemudian memberikannya
kembali ketika anak sudah mematuhi.

Dengan menerapkan ketiga pengasuhan itu secara tetap,
dalam arti disesuaikan dengan situasi dan kondisi Yyang
berkembang, diharapkan siswa belajar bagaimana seharusnya
bersikap yang benar dalam menghadapi orang lain, apa yang
membuat orang lain senang dan tidak senang, dan apa konsekuensi
yang diterimanya bila perilakunya tidak sesuai harapan dan
tuntutan orang lain. Dari proses belajar itu, lambat laun
kemampuan sosial akan semakin baik.

Faktor yang mempengaruhi kemampuan sosial siswa

Dalam perkembangan sosial siswa sangat tergantung pada
kemampuannya sendiri untuk menyesuaikan diri  dengan
lingkungannya serta dalam mengatasi masalah yang dihadapinya.
Faktor yang mempengaruhi kemampuan sosial siswadalam
bersosialisasi sebagai berikut:*®
(@) LingkunganKeluarga

Faktor keluarga ini sangat berpengaruh terhadap

kemampuan sosial siswa karena disebuah keluarga dapat
memberikan rasa aman, dihargai, disayangi, diterima, dan anak
mempunyai kebebasan dalam menyatakan diri. Perasaan aman

dapat berupa material dan mental. Perasaan secara material

him. 69.

2 Aunur Fakih, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah, (Yogyakarta: UCY Press, 2000),
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bisa berupa pemenuhan kebutuhan sehari-hari, sedangkan
perasaan aman secara mental dapat berupa pemenuhan dari
orang tua seperti perlindungan emosional, menjauhkan
ketegangan, dapat membantu dalam menyelesaikan masalah
yang sedang dihadapi, dan memberikan bantuan dalam
menstabilkan emosinya.
Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan perluasan lingkungan sosialnya dalam
proses sosialisasinya dan sekaligus merupakan faktor
lingkungan baru yang sangat menantang atau bahkan
mencemaskan diri siswa. Selama proses penyesuaian diri
dilingkungan pendidikan ini sangat mungkin terjadi konflik
yang dapat berakibat pada terhambatnya perkembangan
sosialnya. Dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah ini
juga dituntut dapat menciptakan sekolah yang kondusif bagi
perkembangan sosial siswa. Sekolah merupakan salah satu
lingkungan tempat anak hidup dalam kesehariannya.
Sebagaimana keluarga, sekolah juga memiliki potesi
memudahkan atau menghambat perkembangan hubungan
sosial anak. Sekolah dapat sebagai fasilitator karena kehidupan
dilingkungan sekolah yang kurang positif dapat menghambat

perkembangan sosial anak.
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(c) Lingkungan Masyarakat

Di lingkungan masyarakat ini dapat mengubah perilaku
anak untuk mendapatkan hubungan yang lebih baik dalam
masyarakat.Di samping itu kemampuan sosial yang dimiliki
individu dapat dipengaruhi oleh kondisi di masyarakat tempat

tinggalnya.

Maka dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi
masalah sosial siswa tersebut ada tiga yaitu lingkungan keluarga,

lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

3) Bentuk-bentuk masalah sosial
Secara umum bentuk-bentuk masalah social yang dialami
siswa menurut Samsul Munir Amin yaitu sebagai berikut:?’

(a) Masalah kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Misalnya: sulit memulai atau membuka pembicaraan, malu
bertanya.

(b) Masalah tingkah laku, tata karma baik di lingkungan rumabh,
sekolah, maupun masyarakat. Misalnya: melawan orang tua
dan guru, acuh, dan berkata tidak sopan.

(c) Masalah hubungan dengan teman sebaya di lingkungan

sekolah dan masyarakat. Misalnya: bullying.

#’Samsul Munir Amin, Bimbingan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 61.
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(d) Masalah pengendalian diri dalam menghadapi masalah.
Misalnya: mudah marah, egois, dan menghindari masalah.

(e) Masalah pelaksanaan disiplin dan peraturan sekolah. Misalnya:
terlambat masuk sekolah dan melanggar peraturan yang telah
di tetapkan oleh sekolah.

() Masalah pelaksanaan hidup sederhana yang sehat. Misalnya:
gaya hidup glamor dan boros.

(g) Masalah hubungan dengan muda-mudi. Misalnya: putus cinta

dengan pacar.

Sedangkan menurut Tohirin masalah sosial individu yang
timbul karena individu kurang mampu atau gagal berhubungan
dengan lingkungan sosialnya yang kurang sesuai dengan keadaan
dirinya. Masalah individu yang berhubungan dengan masalah
sosialnya antara lain yaitu: ® (a) kesulitan dalam persahabatan,(b)
kesulitan mencari teman, (c) merasa terasing dalam aktivitas
kelompok, (d) kesulitan dalam memperoleh penyesuaian dalam
kegiatan kelompok, (e) kesulitan mewujudkan hubungan yang
harmonis dalam keluarga, dan (f) kesulitan dalam menghadapi

situasi sosial yang baru.

?Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, him. 74
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4) Metode dalam membantu kemampuan sosial

Dalam metode untuk membantu kemampuan sosial siswa,
pembimbing menggunakan bimbingan sosial. Bimbingan sosial
menurut Syamsu Yusuf adalah bimbingan untuk membantu
individu dalam memecahkan masalah pribadi sosial.*® Masalah
pribadi sosial meliputi masalah hubungan dengan sesama teman,
dengan pengajar, permasalahan sifat dan kemampuan diri,
penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat
tempat tinggalnya. Tujuan diadakan bimbingan sosial dapat terkait
dengan kemampuan sosial siswa seperti untuk kemantapan
kemampuan berkomunikasi, kemampuan berhubungan sosial
dengan lingkungan sekitar, meningkatkan kepercayaan diri dan lain
sebagainya. Dalam kemampuan sosial siswa meliputi siswa agar
dapat bergaul dengan lingkungan sekitarnya, penyesuaian diri, dan
dapat percaya diri, maka dalam memberi konseling pembimbing
menggunakan metode bimbingan sosial ini yang terdapat kesamaan
tujuan untuk pengembangan komunikasi agar lebih baik,
menumbuhkan rasa percaya diri dan penyesuaian diri siswa dapat

terlatih.

“\Www. Belajar Psikologi. com, diakses hari kamis tanggal 9 Januari 2014 jam 18.20
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Metode bimbingan konseling dibagi menjadi 2 yaitu metode
langsung dan metode tidak langsung. Penjelasan dari metode
tersebut yaitu:*

a) Metode langsung
Metode langsung adalah metode dimana guru pembimbing
melakukan komunikasi secara bertatap muka dengan siswa,
metode ini dapat dengan:
(@) Metode individual
Dalam metode ini seorang pembimbing melakukan
komunikasi secara individual dengan pihak yang
dibimbingnya, konseling mempunyai karakteristik bersifat
korektor yaitu digunakan untuk individu yang bermasalah.
Bentuk hubungan antara konselor dank klien dalam
pelaksanaan bimbingan dibagi menjadi tiga:
a.1Directive  Couseling vyaitu dalam pelaksanaan
bimbingan konselor lebih aktif dalam mengarahkan
konseli pada pemecahan masalah.

a.2 Non Directive Counseling yaitu dalam proses
konseling berpusat pada konseli.

a.3 Selective counseling yaitu campuran dari kedua
pendekatan atau lebih.

(b) Metode kelompok

**Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Ull Press,
2004), him.55
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Dalam hal ini pembimbing melakukan komunikasi
langsung dengan klien melalui kelompok.Hal ini dapat
dilakukan dengan teknik-teknik:

b.1 Diskusi kelompok yakni pembimbing melaksanakan
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengan
atau bersama kelompok klien yang mempunyai
masalah yang sama.

b.2 Karyawisata yakni bimbingan kelompok yang
dilakukan secara langsung dengan menggunakan
ajang karya wisata sebagai forumnya.

b.3 Sosiodrama yakni bimbingan yang dilakukan dengan
cara bermain peran untuk memecahkan atau
mencegah timbulnya masalah psikologis.

b.4 Psikodrama yakni bimbingan konseling yang
dilakukan dengan cara bermain peran untuk
memecahkan atau mencegah timbulnya masalah.

b.5 Group Teaching yaitu pemberian bimbingan atau
konseling dengan memberikan materi bimbingan
atau konseling tertentu kepada kelompok yang telah

disiapkan.®!

$17ainal Aqip, Ihtisar Bimbingan dan Konseling di sekolah, (Surabaya: Yrama Widya,

2012), him. 42-45.
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b) Metode tidak langsung

Metode tidak langsung adalah metode bimbingan dengan

menggunakan media komunikasi. Hal ini dapat dilakukan

dengan telephone, papan bimbingan, brosur, buletin dan lain-

lain.

Dari metode diatas, bimbingan pribadi sosial mempunyai

metode sebagai berikut:

(a)

(b)

Metode ceramah

Dari penjelasan metode bimbingan diatas, metode
ceramah merupakan metode langsung yang dilakukan
secara kelompok, sifatnya searah dan merupakan metode
penyampaian materi dengan cara penerangan dan
penuturan secara lisan.

Kelebihan metode ceramah ialah dalam waktu
relatif singkat dapat tersampaikan materi sebanyak-
banyaknya. Adapun kekurangan metode ceramah ialah
pembimbing  terkadang berusaha  agar  dapat
menyampaikan materi sebanyak mungkin, sehingga dalam
hal ini siswa bersifat pasif.

Metode tanya jawab
Metode tanya jawab biasanya digunakan bersamaan

dengan metode ceramah. Metode ini dilakukan dalam
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bentuk diskusi mengenai permasalahan yang dihadapi oleh
siswa dalam kehidupan sehari-hari.
Metode diskusi

Metode ini bersifat langsung dan dilakukan secara
kelompok, metode diskusi adalah metode yang sangat erat
hubungannya dengan belajar memecahkan masalah.
Dalam diskusi ini ada salah seorang guru pembimbing
yang berposisi sebagai pembimbing jalannya diskusi.
Setelah disampaikan materi diskusi setiap siswa atau jika
dibuat kelompok masing-masing memberikan argumennya
dan pada akhir pertemuan guru pembimbing memberikan
kesimpulan dari diskusi yang telah dilaksanakan.
Metode keteladanan

Metode keteladanan yaitu metode yang digunakan
dalam mengajar materi melalui contoh-contoh konkrit baik
langsung maupun tidak langsung. Misalnya menanamkan
rasa malu, menanamkan sikap sabar, dan lain sebagainya.
Dari metode ini siswa diharapkan dapat berperilaku sesuai
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. Dalam
pelaksanaannya, guru memberikan tauladan kepada siswa

supaya siswa mempunyai akhlak yang baik.



29

(e) Metode hukuman dan pujian
Hukuman merupakan usaha yang tegas untuk
menghentikan perbuatan-perbuatan yang salah, sebagai
tujuan kedisiplinan siswa agar tidak melakukan
pelanggaran.  Sedangkan  pujian  adalah  usaha
untukmemberikan penghargaan kepada siswa ketika
melakukan kebaikan.*?
Metode-metode tersebut dapat dipergunakan dalam
melaksanakan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan:
(1) Masalah atau problem yang dihadapi
(2) Tujuan penggarapan masalah
(3) keadaan yang dibimbing
(4) kemampuan pembimbing atau konselor menggunakan
metode atau teknik

(5) sarana dan prasarana

(6) kondisi dan situasi lingkungan sekitar

(7) organisasi dan administrasi layanan bimbingan dan
konseling

(8) biaya-biaya yang tersedia **

**Irawati Iswandi, Agar Hadiah dan Hukuman Efektif, (Bekasi: Pustaka Inti, 2005), him.
31

*Ainur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: Ul Press,
2004), him. 54-56.
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3. Pendidikan dan Interaksi Sosial dalam Perspektif Islam

Lembaga pendidikan non formal yang menyediakan pendidikan
alternatif bagi orang tua untuk anaknya, karena pendidikan dapat
mewujudkan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.**Dalam
Al-Qur’an menjelaskan tentang pendidikan yang memerintahkan
membaca dalam arti yang seluas-luasnya, membaca ayat yang tersurat
maupun  tersirat, yang berkaitan dengan perintah  untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan secara komprehensif.Sebagaimana

yang terkandung dalam Q.S Al-‘Alaq Ayat 1-5:%

Artinya:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, danTuhanmulah yang MahaPemurah,

**http://bio-sanjaya.blogspot.com/2012/04/pendidikan-pengertian-
pendidikan.html 30-12-2013, 09.23

% As-suyuti, Sofware Holy Qur’an.\ersy 8
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4. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam,
5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahui-Nya.

Dalam ayat di atas menjelaskan tentang asal-usul kejadian
manusia beserta sifat-sifatnya yang membantu meningkatkan
kemampuan yang dimiliki individu. Dalam Surat Al-‘Alaq juga berisi
penjelasan tentang kekuasaan Allah, bahwa Dia berkuasa untuk
menciptakan manusia, memberikan nikmat dan karunia berupa
kemampuan membaca.Uraian di atas sangat membantu dalam
pelaksanaan pendidikan.

Dan Surat Al-‘Alag menjelaskan tentang perlunya alat dalam
melakukan kegiatan dalam upaya mengembangkan dan pemeliharaan
ilmu pengetahuan sebagai sarana pendidikan.Maka adanya sebuah
lembaga pendidikan formal maupun nonformal dapat membantu anak
dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, seperti ilmu
pengetahuan, bakat dan minat, kemampuan berkomunikasi dengan
lingkungan sekitar dan lain sebagainya.

Sedangkan dalam islamkemampuan berinteraksi  dapat
dijelaskan dalam Q.S Al-Hujuraat:13, karenadisini manusia diciptakan
Allah dalam latar belakang sosial yang berbeda-beda agar satu sama
lain dapat saling berinteraksi guna membentuk sistem kehidupan dan
penghidupan yang harmonis, selaras dan seimbang dengan atas
kehendak Allah. Sebagaimana yang terkandung dalam Q.S. Al-

Hujuraat:13,



32

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kamu dan seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah adalah orang yang paling bertakwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”.(Q.S.
Al-Hujaraat:13)*®

Allah telah mengisyaratkan dalam Qur’an-Nya bahwa pada
dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak dapat berdiri sendiri
tanpa bantuan makhluk Allah lainnya, dengan atas kehendak Allah.
Telah jelas diungkapkan pula dalam ayat diatas bahwa sesungguhnya
Allah menciptakan manusia dalam berbagai sudut perbedaan agar tiap-
tiap individu maupun komunitas dapat saling mengenal dan

berinteraksi.®’

G. METODE PENELITIAN
Setiap karya ilmiah untuk lebih terarah dan rasional, maka
diperlukan suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji. Metode
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

kegunaan tertentu.*®

%Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemah, (Semarang: CV. Wicaksana), him 845,

%83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitati Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 2.
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah
prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif kualitatif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati. *° Adapun penelitian ini merupakan ungkapan penelitian
lapangan yang bertujuan untuk mengetahui tindakan lembaga
alternatif HBRC dalam membantu kemampuan sosial siswa.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a) Subjek penelitian (sumber data)

Subjek adalah orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun
lisan dengan kata lain disebut responden .*° subyek penelitian ini
adalah:

(@) Pimpinan HBRC
Pimpinan HBRC adalah seseorang yang mengetahui banyak
hal yang berkaitan dengan lembaga pendidikan yang sedang
dipimpinnya, karena itu pimpinan tepat dijadikan sebagai
informan untuk melengkapi penelitian ini.

(b) Tentor atau guru

% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 22.

“0 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan, (Jakarta:Rineka Cipta,
1996), him. 232.
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Maksud penulis memilih tentor atau guru sebagai subjek
penelitian ini, karena tentor atau guru adalah orang yang
mengajar, mengetahui sifat, sikap serta tingkah laku keseharian
siswa .

(c) Siswa

Jumlah siswa berjumlah 3 orang, semuanya penulis jadikan
subjek penelitian karena diantara siswa ini ada yang
mengalami kurangnya kemampuan bersosialisasi dengan
lingkungan sekitar, yakni Eling Prasetyo Endiyono, Burhan
Rafid Azis, Dimas Gusti Asysyamsi.

(d) Orang Tua ( Wali Murid)

Orang tua juga berperan penting dalam mendidik anak-
anaknya selama berada di rumah. Penulis menggali informasi
dari 3 orang tuasiswa. Informasi yang diberikan orang tua hanya
sebagai informasi pendukung atau informasi sekunder dalam
penelitian ini.

b) Objek penelitian
Objek adalah masalah yang akan diselidiki dalam
kegiatan penelitian. Maka yang menjadi objek penelitian ini
adalah tindakan yang dilakukan lembaga pendidikan alternatif
HBRC dengan cara pengasuhan dan dengan menggunakan

metode drama, mengajak diskusi, memberi contoh, memberi
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penjelasan dengan menasehati, pembiasaan dan pemberian

tugas .

3. Metode Pengumpulan Data

Metode, teknis dan alat untuk melaksanakan penelitian kualitatif

yang diperlukan adalah dokumentasi, pengamatan(observasi) dan

wawancara.* Maka dalam penelitian ini, metode pengumpulan data

yang dipakai adalah sebagai berikut:

a) Wawancara

Wawancara ( interview ) adalah metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab sepihak yang harus dikerjakan dengan
sistematis dan berdasarkan pada tujuan penelitian. ** Adapun
wawancara Yyang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin. Pada wawancara semacam ini
pertanyaan-pertanyaan diajukan kepada informan sudah
dipersiapkan secara lengkap dan cermat. Akan tetapi, cara
penyampaian pertanyaan tersebut dilakukan secara bebas,
sehingga tercipta suasana suasana wawancara yang tidak terlalu
formal, harmonis dan terlalu kaku. Dalam hal ini penulis akan
bertanya langsung kepada pihak lembaga pendidikan terutama

pimpinan  maupun tentor tentang fakta-fakta tentang

*Britha Mikkelsen, Metode Penelitian dan Upaya Pemberdayaan: Sebuah Buku
Pegangan Bagi Praktisi, Penerjemah: Mateos Nalle, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001),

him. 301.

*2 Sutrisno Hadi, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1987), him.

129.
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kemampuansosial siswa, disamping opini masyarakatmengenai
kurangnya kemampuan sosial pada siswa. Wawancara dilakukan
baik secara lisan maupun tertulis baik kepada pimpinan maupun
tentor. Metode wawancara ini peneliti lakukan mulai dari bulan
November sampai dengan Desember 2013. Adapun kendala yang
dihadapi oleh penulis saat penelitian sulit untuk bertemu langsung
dengan pimpinan lembaga pendidikan.
b) Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap suatu gejala yang tampak pada objek
penelitian. ** Kegunaannya adalah untuk mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan langsung terhadap masalah
yang dianggap perlu secara sistematis terhadap obyek yang
diteliti.

Metode observasi ini penulis lakukan mulai dari bulan
November vyaitu pada tanggal 12 November 2013. Adapun
kendala yang dihadapi penulis tidak signifikan, karena lokasi
penelitian tidak terlalu jauh dan pihak lembaga pendidikan
menyambut baik kedatangan penulis ketika melakukan observasi

awal.Metode ini digunakan untuk melihat, mengamati, mencatat

*Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 220.
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data tentang sekolah serta memperoleh data yang belum terdapat
dalam wawancara dan dokumentasi.
c) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pegumpulan data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Dokumen dapat berupa
foto maupun data. Metode dokumentasi ini digunakan untuk
mendukung data lain yang telah dikumpulkan melalui observasi
dan wawancara.

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data
untuk melengkapi penelitian yaitu dengan membaca dan mencatat
data. Data yang diperoleh melalui metode ini yakni data profil dan
sejarah berdirinyalembaga pendidikan alternatif HBRC, visi dan
misi, dan keadaan guru serta siswa.

4. Metode Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data digunakan teknik triangulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Dalam teknik triangulasi dikenal ada empat macam
triangulasi  sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.**

Dalam  penelitian  digunakan triangulasi  sumber vyaitu

memanfaatkan sesuatu yang lain dengan membandingkan dan

*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian., him. 331.
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mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi hasil data yang
diperoleh. Penulis melakukannya dengan cara mengecek ulang atau
membadingkan kembali data hasil observasi, hasil dokumentasi dan
hasil wawancara dengan sumber data. Untuk kepentingan ini dilakukan
dengan cara membandingkan data hasil wawancara dan observasi yang
didapat dari hasil wawancara dengan pimpinan lembaga pendidikan,
tentor, dan orangtua siswa.
Langkah-langkah penggunaan teknik triangulasi pada penelitan ini
adalah sebagai berikut:*
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancarasebelumnya.
b) Membandingkan apa yang dikatakan sumber di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.
c¢) Membandingkan apa yang dikatakan pada saat penelitian, dengan
apa yang dikatakan saat di luar waktu penelitian.
d) Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait.
Metode Analisis Data
Dalam menganalisa data yang dikumpulkan dari lapangan, penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu menginterpretasikan

data-data yang diperoleh dalam bentuk kalimat.*®

165.

“Ibid.,

4 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung : Tarsito, 1985), him.
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Adapun analisa yang digunakan adalah analisa data kualitatif

seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu meliputi

empat komponen kegiatan yaitu:

a)

b)

Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dari lapangan yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, data yang ada
dapat berupa dokumen, catatan lapangan mengenai perilaku subyek
penelitian dan sebagainya. Dalam proses pengumpulan data
dilaksanakan kegiatan triangulasi data yakni pengecekan terhadap
kebenaran data dan penafsirannya dengan cara membandingkan
dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase
penelitian lapangan, pada waktu yang berlainan dan menggunakan
metode yang berlainan.

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode ganda dan sumber ganda. Misalnya hasil
wawancara dengan pimpinan lembaga pendidikandapat dicek
dengan sumber lainnya yakni siswa maupun tentor.

Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabsahan,

tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
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dilapangan.*” Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah dari
analisis, ia merupakan bagian dari analisa.*®
c) Penyajian Data
Penyajian data disini diartikan sebagai penyajian
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Oleh
karena itu semua data lapangan yang berupa data dokumen hasil
wawancara, dokumen hasil observasi dan lain-lain akan dianalisis
sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang tindakan lembaga
pendidikan alternatifdalam membantu kemampuansosial siswa dan
pada akhirnya dapat menjelaskan peran lembaga pendidikan
alternatif HBRC.
d) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran
yang utuh dari obyek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari
obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada
gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu
pada penyajian data. Melalui informasi tersebut peneliti dapat
melihat apa yang diteliti dan menentukan kesimpulan yang benar

mengenai obyek penelitian.

*Matthew B.Miles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerj: Rohendi
Rohidin, (Jakarta: Ul Press, 1992), him. 16.

“81bid, him. 19.
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Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali
yang melintas dalam pemikiran penulis selama menulis dan
merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan
pada tahap sebelumnya. Verifikasi juga dilangsungkan untuk

memeriksa keabsahan data.*

“Ibid, him. 19.



BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penulisan dan analisis yang telah dipaparkan pada bab

sebelumnya, dalam bab ini penulis mencoba menyimpulkan dan menyampaikan

saran yang berkaitan dengan permasalahan yang terdapat dalam rumusan

masalah tentang tindakan lembaga pendidikan alternatif HBRC dalam membantu

kemampuan sosial siswa dan metode yang digunakan dalam mengembangkan

kemampuansosial siswa.

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dan hasil penelitian di lapangan

tentang peran lembaga pendidikan alternatif HBRC dalam membantu

kemampuan sosial siswa, maka dapat disimpulkan:

1)

2)

Tindakanyang dilakukan lembaga pendidikan alternatif HBRC dalam
membantu kemampuansosial siswa adalah dengan cara pengasuhan
melalui pemberian penjelasan, peraturan, dan hukuman.

Metode yang digunakan dalam mengembangkan kemampuan sosial
siswa adalah mengajak diskusi, memberi contoh, memberi penjelasan
dengan nasehat yang sesuai dengan teori yang telah dipaparkan.Selain
metode diatas, peneliti juga menemukan metode yang digunakan pihak
lembaga pendidikan HBRCuntuk membimbing siswa yaitu metode
drama, pembiasaan dan pemberian tugas. Metode yang dominan

digunakan pimpinan maupun tentor yaitu mengajak diskusi dan
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pemberian tugas, dengan metode ini siswa akan banyak berinteraksi
dengan lingkungan sekitar yang dapat meningkatkan kemampuan sosial
siswa .
B. SARAN

1) Bagi instansi atau lembaga pendidikan lebih memotivasi siswa dalam
akedemik maupun cara sosialisasi anak dengan lingkungan diperhatikan
agar tidak ada yang beranggapan, anak Homeschooling kurang bergaul.

2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti lebih lanjut mengenai
peran Homeschooling dalam membangun kemampuan interaksi sosial
siswa, sehingga dapat lebih mendalam mengetahui upaya yang dilakukan

lembaga pendidikan dalam meningkatan komunikasi.

C. PENUTUP

Alhamdulillah puji syukur yang selalu tercurah kepada Allah SWT
dengan segala karunia-Nya memberikan kenikmatan yang tidak pernah
terputus, dan karena-Nya segala upaya ini akhirnya dapat terwujud.Berkat
kemudahan, kelancaran dan kesehatan yang diberikan-Nya,serta berkat doa
dan dukungan dari orang tua, keluarga dan sahabat yang senantiasa
memberikan nasehat, serta pengarahan pembimbing yang sangat membantu
sekali dalam penyelesaian skripsi ini.

Penulisan skripsi yang berjudul peran lembaga pendidikan alternatif
HBRC akhirnya dapat peneliti selesaikan dengan sebaik-baiknya walaupun

masih jauh dari kata sempurna.
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Dengan segenap kerendahan hati, penulis mengakui bahwa skripsi ini
masih jauh dari kesempurnaan yang dikarenakan keterbatasan wawasan dan
pengalaman penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran
yang membangun dari para pembaca.

Wassalamu’alaikum wr.wb.
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